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ABSTRAK

Permodelan Kejadian HIV Pada Lelaki Seks Lelaki (LSL)

(Studi Observational Analitik Di Kota Banjarmasin)

Verinda Ghea Ayu Astuti

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan masalah kesehatan global yang
tingkat kematiannya sebesar 69%, selain itu HIV memiliki dampak secara sosial,
ekonomi dan psikologis sehingga tidak terwujudnya derajat kesehatan yang
optimal. Lelaki Seks Lelaki (LSL) merupakan salah satu kelompok populasi
berisiko yang memberikan kontribusi meningkatnya kejadian HIV. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis permodelan apa saja yang berhubungan dengan
kejadian HIV pada Lelaki Seks Lelaki (LSL) di Kota Banjarmasin. Penelitian ini
merupakan penelitian observational analitik dengan menggunakan desain case
control dan teknik pengampilan sampling menggunakan purposive sampling serta
analisis data secara univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian yang
dianalis menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa ada hubungan antara
berganti-ganti pasangan (p-value = 0,001), aktivitas seksual (p-value = 0,001) dan
konsistensi penggunaan kondom (p-value = 0,010). Hasil uji menggunakan metode
Backward Wald menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah
berganti-ganti pasangan (OR = 14,732) serta umur (OR = 6,301) dan seks komersial
(OR = 5,308) menjadi faktor prediktor dalam kejadian HIV. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada hubungan antara berganti-ganti pasangan, aktivitas
seksual, konsistensi penggunaan kondom serta adanya faktor lain yang turut
mempengaruhi yaitu umur dan seks komersial terhadap kejadian HIV pada Lelaki
Seks Lelaki (LSL) di Kota Banjarmasin.

Keywords: Permodelan, HIV, Lelaki Seks Lelaki



ABSTRAC

Modelling HIV Incidence in Men Who Have Sex with Men (MSM)

(Analytical Observational Study in Banjarmasin City)

Verinda Ghea Ayu Astuti

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a global health problem with a mortality
rate of 69%. Apart from that, HIV has social, economic and psychological impacts
so that optimal health does not occur. Men who have sex with men (MSM) are one
of the at-risk population groups that contribute to the development of HIV
incidence. This study aims to analyze what modelling are associated with the
incidence of HIV among men who have sex with men (MSM) in Banjarmasin City.
This research is an analytical observational study using a case control design and
a sampling technique using purposive sampling as well as univariate, bivariate and
multivariate data analysis. The results of the study were analyzed using the chi
square test showing that there is a relationship between changing partners (p-value
=0.001), sexual activity (p-value = 0.001) and consistency of condom use (p-value
= 0.010). Test results using the Backward Wald method showed that the most
influential factors were changing partners (OR = 14.732) and age (OR = 6.301)
and commercial sex (OR = 5.308) as predictor factors in the incidence of HIV. The
conclusion of this research is that there is a relationship between changing
partners, sexual activity, consistent use of condoms and the presence of other
influencing factors, namely age and commercial sex, on the incidence of HIV
among men who have sex with men (MSM) in Banjarmasin City.

Keywords: Modelling, HIV, Men Who Have Sex With Men
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